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Abstrak 

Penggunaan media sosial menimbulkan kekhawatiran tentang kemampuan pengguna untuk 

berperilaku etis dan tidak mengganggu kesejahteraan masyarakat di dunia maya. Penanganan 

berbagai persoalan di media sosial terletak pada orang yang menggunakan media sosial dengan 

benar dari perspektif Islam. Penelitian ini bertujuan untuk melihat korelasi dari nilai-nilai dasar 

manusia terhadap sikap penggunaan media sosial dalam perspektif maqashid syariah. 

Penelitian ini digunakan dengan pendeketan kuantitatif. Subjek penelitian ini ialah pelajar 

di seluruh Indonesia. Metode sampling yang digunakan ialah cluster sampling. Data dikumpulkan 

dengan kuesioner melalui Google Form secara daring. Metode analisis yang digunakan ialah 

statistik deskriptif dan Ordinary Least Square (OLS). Penelitian ini terdiri dari analisis statistik 

deskriptif tanggapan dari 485 responden di kalangan pelajar dan mahasiswa dari 28 provinsi di 

Indonesia. Uraian diberikan mengenai nilai-nilai dan penggunaan media sosial dari perspektif 

maqashid syariah.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-direction, tradition, dan security 

berhubungan positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan media sosial untuk menjaga 

agama. Universalism berhubungan positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan media sosial 

untuk menjaga keselamatan diri. Self-direction, universalism, dan tradition berhubungan positif 

dan signifikan terhadap sikap penggunaan media sosial untuk menjaga intelektual. Achievement, 

hedonism, dan universalism berhubungan positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan 

media sosial untuk menjaga privasi dan kehormatan diri. Hedonism berhubungan positif dan 

signifikan terhadap sikap penggunaan media sosial untuk menjaga harta dan benevolence 

berhubungan negatif dan signifikan terhadap sikap penggunaan media sosial untuk menjaga 

harta.. 

Studi ini memainkan peran penting dalam pembentukan sikap bermedia sosial dan dalam 

usahanya meningkatkan kesejahteraan berdasarkan nilai dasar manusia dan maqashid syariah 

yang akan menciptakan kesadaran serta mempromosikan penggunaan media sosial yang aman 

dan bertanggung jawab. 



 

 

Pendahuluan 

 
Dewasa ini, penerapan maqashid syariah perlu dilakukan tidak hanya di dunia nyata, tetapi juga 

di dunia maya. Sebagaimana maqashid syariah harus selalu dipegang dan penggunaan media sosial 

yang semakin tinggi, hal ini menyebabkan kerawanan dalam bermedia sosial apabila maqashid 

syariah tidak terpegang. Media sosial merupakan salah satu wadah yang sangat mudah 

disalahgunakan untuk penyebaran kejahatan siber (Fitriani & Pakpahan, 2020). Apalagi dengan 

maraknya kasus kejahatan siber membuat angka kejahatan dunia maya semakin tinggi. Indonesia 

menyumbang 2,4% kejahatan siber di dunia. Angka ini naik 1,7% dibanding tahun 2010 lalu ketika 

Indonesia menempati peringkat 28. Hal ini tidak lain disebabkan oleh terus meningkatnya jumlah 

pengguna internet di Indonesia (Wahyudi, 2012). Johnny G. Plate, Menteri Komunikasi dan 

Informatika Republik Indonesia mengatakan bahwa sepanjang 2021 tercatat ada 888.711.736 

ancaman siber di Indonesia (Novianty & Prastya, 2021). 

 

Selama masa pandemi Covid-19 terjadi peningkatan kejahatan siber yang tajam. Menurut 

data dari Direktorat Tindak Pidana Siber (Dittipidsiber) Bareskrim Polri, sejak April 2020 hingga 

September 2021 terhitung total 25.437 laporan masyarakat melalui portal Patroli Siber dengan 

total kerugian lima triliun rupiah. Laporan polisi yang dibuat dalam jangka waktu tersebut 

berjumlah 937 total laporan yang terdiri atas kasus penyebaran konten provokatif, penipuan online, 

pornografi, akses ilegal, manipulasi data, perjudian, peretasan sistem elektronik, pemerasan, dan 

pencurian data (Direktorat Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri, 2021). Data ini tentu saja 

memberikan fakta bahwa kejahatan siber memberikan dampak negatif tidak hanya dalam 

kehidupan dunia maya, tetapi juga berdampak ke dunia nyata dimana kesejahteraan individu 

terganggu. Pengguna media sosial diharapkan untuk berhati-hati dan menjaga etika dalam 

bersosial media agar tidak terjadi penyalahgunaan atau pelanggaran hukum kejahatan siber atau 

dengan kata lain menggunakan media sosial dengan cerdas (Fitriani & Pakpahan, 2020). Akan 

tetapi, dengan penerapan maqashid syariah, hal ini akan memberikan kesejahteraan individu baik 

di dunia maya maupun di dunia nyata serta mengurangi kasus kejahatan siber yang beredar. 



 

 

Didorong oleh permasalahan yang demikian, kami tertarik untuk mengetahui hubungan 

nilai-nilai dasar manusia dengan sikap menggunakan media sosial dalam menjaga aspek-aspek 

maqashid syariah. Penulis telah merumuskan permasalahan yang akan kami cari jawabannya 

dalam penelitian ini. Rumusan masalah tersebut ialah “Apakah nilai dasar manusia berhubungan 

dalam sikap penggunaan media sosial untuk menjaga aspek-aspek maqashid syariah?” 

 

Studi ini diadaptasi dari penelitian Shompa et al (2019) yang dilakukan di Malaysia 

terhadap pelajar International Islamic University Malaysia (IIUM) dengan beberapa poin 

kesenjangan penelitian. Poin kesenjangan penelitian yang dimaksud adalah dengan melakukan 

penelitian serupa terhadap tempat dan lingkungan berbeda yang dalam penelitian ini adalah 

penduduk Indonesia dari berbagai provinsi. Selain itu, penelitian ini menguji sepuluh nilai dasar 

manusia sebagai sepuluh variabel independen yang berbeda. Hal ini berbeda dari penelitian 

Shompa et al (2019). yang menguji sepuluh nilai dasar manusia sebagai satu variabel independen. 



 

 

Telaah Kepustakaan 

 
Nilai dasar manusia merupakan nilai-nilai yang dimiliki manusia dalam menjalankan dan 

menanggapi kehidupan mereka terhadap diri sendiri dan sekitarnya. Nilai-nilai yang diterapkan 

dalam kehidupan manusia sehari-hari menjadi modal pendorong untuk melakukan hal yang 

mereka inginkan. Nilai dasar manusia diharapkan mendorong sikap dan tingkah laku manusia itu 

sendiri ke arah positif, tetapi ada kalanya nilai dasar manusia tersebut justru membawa ke arah 

negatif seiring dengan bagaimana penerapan nilai dasar manusia dari manusia itu sendiri. Banyak 

macam nilai dasar manusia yang kita ketahui dalam kehidupan sehari-hari, seperti power yang 

memberikan pengaruh untuk memegang kekuasaan dalam lingkup tertentu, stimulation yang 

membuat manusia untuk lebih bergairah dalam melakukan sesuatu terhadap sekitarnya atau 

benevolence yang mencerminkan bagaimana manusia itu memiliki sikap positif dalam dirinya. 

 

Nilai menyampaikan apa yang penting bagi seseorang dalam kehidupannya. Setiap orang 

memiliki banyak nilai yang dianut dengan berbagai tingkat kepentingan. Nilai juga dapat 

didefinisikan sebagai konstruksi motivasi yang mewakili tujuan luas yang berlaku di seluruh 

konteks dan waktu (Rokeach, 1973; Schwartz & Bilsky, 1990; Schwartz, 1997). Teori nilai 

Schwartz (1992) mendefinisikan sepuluh nilai luas dengan motivasi yang mendasari masing- 

masing nilai tersebut. Nilai-nilai ini dianggap mencakup kisaran nilai-nilai motivasional berbeda 

yang diakui lintas budaya (Schwartz, 1992). Aspek kunci dari teori nilai Schwartz adalah struktur 

hubungan yang didalilkan di antara nilai – nilai seperti yang ditampilkan oleh Gambar 1. Cara 

alami untuk mengejar nilai-nilai penting adalah berperilaku dengan cara yang 

mengekspresikannya atau mempromosikan pencapaiannya. Sebagian besar perilaku dapat 

mengekspresikan lebih dari satu nilai. Pemenuhan setiap nilai memiliki konsekuensi psikologis, 

praktis, dan sosial yang mungkin bertentangan atau mungkin sejalan dengan pengejaran nilai-nilai 

lain (Schwartz, 2012). 

 

 

 



 

 

Gambar 1 Struktur Teoritis Sepuluh Nilai Dasar (Schwartz, 2012) 

 
 

 

Struktur berbentuk lingkaran pada Gambar 1 menggambarkan pola hubungan konflik 

bertolak belakang dan kesesuaian antara nilai-nilai. Nilai-nilai yang bertentangan berada dalam 

arah yang berlawanan dari pusat, sedangkan nilai yang selaras berdekatan satu sama lain dalam 

lingkaran. Seluruh lingkaran nilai merupakan rangkaian dari motivasi. Semakin jauh di sekitar 

lingkaran dua nilai berada, semakin berbeda motivasi yang mereka ungkapkan (lihat Schwartz, 

1992, untuk elaborasi penuh teori) (Bardi & Schwartz, 2003). Definisi dari sepuluh nilai dasar 

manusia Schwartz yang menjadi variabel dalam penelitian ini dapat disajikan oleh Gambar 2 di 

bawah. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 2 Definisi Sepuluh Nilai Dasar Schwartz Beserta Contoh dan Tolak Ukurnya (Bardi & Schwartz, 2003) 

 
 

 

Dalam penggunaan media sosial, nilai memainkan peran penting dalam perilaku orang 

dengan mempengaruhi pikiran, sikap, pilihan, dan keputusan individu. Oleh karena itu, nilai-nilai 

dapat memandu tindakan untuk menggunakan media sosial dengan benar dan menjadi pedoman 

dalam segala situasi untuk melindungi hak hidup, akurasi, privasi, keamanan, rasa hormat, 

martabat dan banyak lainnya. Dalam penelitian ini, nilai-nilai memiliki hubungan dengan perilaku 

yang secara efektif akan mempertahankan interaksi yang sukses dengan orang lain dalam 

penggunaan media sosial. Oleh karena itu, fokus pada nilai-nilai penting dapat mengurangi 

berbagai isu di media sosial. 

Maqashid syariah merupakan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dari suatu penetapan 

hukum Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun akhirat. Maqashid Syariah 

didasarkan pada Al-Qur'an, dan Sunnah Nabi Muhammad (SAW) yang memberikan pedoman 

untuk semua tindakan ibadah. Dalam maqashid syariah, ada 5 nilai yang harus dipegang dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar bisa disebut manusia seutuhnya yang bahagia di 



 

 

dunia maupun akhirat. Imam Ghazali mengklasifikasi maqashid menjadi lima kategori utama: 

iman (din), diri manusia (nafs), akal (‘aql), keturunan (nasl) dan kekayaan (mal) (Chapra, 2008). 

Kelima nilai ini saling berkaitan satu sama lain sehingga nilai-nilai ini bisa dijadikan penuntun 

manusia dalam bersikap dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Nilai dasar manusia dan maqashid syariah ini dapat diterapkan dan dilihat melalui 

penggunaan media sosial melalui perspektif maqashid syariah. Penggunaan media sosial ini dapat 

kita anggap sebagai kehidupan manusia dalam dunia maya. Tidak berbeda jauh dengan kehidupan 

dunia nyata, kehidupan dunia maya juga didasari oleh nilai dasar manusia dan sesuai dengan 

maqashid syariah. Hal inilah yang harus diterapkan oleh manusia agar bisa menjadi manusia 

seutuhnya yang bahagia di dunia maupun akhirat. Banyak aspek yang terkandung dalam 

penggunaan media sosial melalui perspektif maqashid syariah, yaitu perilaku manusia di media 

sosial untuk melindungi agamanya, perilaku manusia di media sosial untuk melindungi diri sendiri, 

perilaku manusia di media sosial untuk melindungi pengetahuan, perilaku manusia di media sosial 

untuk melindungi privasi dan kehormatan diri, serta perilaku manusia di media sosial untuk 

melindungi harta. Aspek-aspek tersebut sangat berhubungan dengan maqashid syariah dan 

didasari oleh nilai dasar manusia sehingga aspek-aspek tersebut dapat mencerminkan bagaimuan 

perilaku manusia di media sosial dari persepektif syariah. 

Sebagaimana maqashid syariah telah ditetapkan, manusia haruslah hidup sesuai penetapan 

maqashid syariah. Dalam penelitian ini, maqasid syariah membentuk perilaku penggunaan media 

sosial berdasarkan lima maqashid utama. Kelima maqashid utama tersebut dipertimbangkan saat 

menggunakan media sosial dalam membuat, mengunggah, menerima, berbagi, dan mencari 

konten. Perlindungan iman (din) berarti bahwa agama harus dijaga dari segala kerusakan dan 

pelanggaran. Untuk melindungi keyakinan Islam di media sosial, umat Islam harus menyebarkan 

agama Islam dengan informasi yang akurat dan bukti yang signifikan serta dilengkapi dengan bukti 



 

 

dari Quran dan Sunnah. Maqashid kedua adalah melindungi kehidupan atau diri manusia (nafs) 

dan hal ini wajib untuk dilaksanakan bagi setiap individu dan masyarakat. Untuk melindungi 

kehidupan di media sosial, Muslim tidak harus menghabiskan begitu banyak waktu di media sosial. 

Hal ini dikarenakan dapat membahayakan kesehatan fisik, kehidupan profesional, dan 

kesejahteraan mereka. Selain itu, umat Islam harus menghindari berbagi informasi pribadi mereka 

di media sosial untuk melindungi diri sendiri dengan berlandaskan keselamatan dan keamanan 

(Shompa et al., 2019). 

 

Maqashid ketiga adalah keturunan (nasl), yang dimaksud dalam konteks ini adalah 

perlindungan martabat, reputasi, dan kehormatan baik diri sendiri maupun keturunan. Islam 

melarang umat Islam melakukan semua hubungan yang berdosa dan terlarang melalui media sosial 

yang dapat menyebabkan mereka melakukan zina. Untuk menjaga nama baik, umat Islam harus 

menghormati orang lain serta dilarang menghina orang lain, baik yang masih hidup atau telah 

wafat. Maqashid selanjutnya adalah akal (aql). Untuk melindungi akal di media sosial, umat Islam 

diperintahkan untuk menghindari tindakan jahat dengan menyebarkan konten terkait informasi 

palsu dan melemparkan pernyataan ofensif kepada orang lain dalam perselisihan yang dapat 

melukai akal mereka. Perilaku bermedia sosial terakhir dari lima maqashid syariah utama adalah 

untuk melindungi kekayaan (mal). Islam telah memerintahkan pemeluknya untuk melarang 

mencuri milik orang lain. Segala jenis pencurian di media sosial seperti mencuri informasi pribadi 

orang lain dan menjadikannya konten kita sendiri adalah dosa besar. Mengungkapkan informasi 

pribadi di media sosial meningkatkan risiko perampokan atau pencurian properti. Oleh karena itu, 

seorang muslim yang baik adalah mempertimbangkan efek di media sosial dari pengungkapan 

informasi pribadi, foto, video dan lokasi diri sendiri dan orang lain (Shompa et al., 2019). 



 

 

Metodologi 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Populasi yang digunakan ialah 

pelajar dan mahasiswa di Indonesia. Data tersebut dikumpulkan dengan cara menyebarkan 

kuesioner secara daring melalui Google Form. Jumlah responden yang telah mengisi kuesioner 

tersebut berjumlah 485 dari 28 provinsi yang ada di Indonesia. Sementara itu, data responden yang 

diuji hanya 443. Metode sampling yang digunakan ialah cluster sampling dengan membuat klaster 

berdasarkan domisili provinsi responden. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis berupa statistik deskriptif dan ordinary least square (OLS). Metode analisis 

statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan karakteristik demografi responden. Metode 

OLS digunakan untuk menunjukkan hubungan masing-masing nilai dasar manusia dengan kelima 

sikap bermedia sosial dalam perspektif maqashid syariah. Instrumen pertanyaan penelitian 

diadaptasi dari teori nilai-nilai dasar manusia yang dikembangkan Schwartz (2012) dan penelitian 

yang dilakukan oleh Shompa, Z. A., Saidin, A. Z., Hussin, H., Muhammad, M. R., & Bakar, E. A. 

(2019). 

Statistik Deskriptif Responden 

Tabel 1 Statistik Deskriptif Responden 

Karakteristik % 

Jenis Kelamin  

Perempuan 62.3 

Laki-laki 37.7 

Agama  

Islam 90.07 



 

 

Hindu 0.9 

Budha 0.68 

Katholik 2.03 

Protestan 5.87 

Agnostik 0.45 

Usia 
 

16 2.03 

17 4.06 

18 16.93 

19 52.14 

20 18.51 

21 4.97 

22 1.35 

Daerah 
 

Sumatra 15.12 

Jawa 67.04 



 

 

Kalimantan 5.19 

Sulawesi 7.22 

Bali & NTB 3.39 

Papua & Maluku 2.03 

Tingkat Pendidikan 
 

SMP 2.26 

SMA 88.26 

Diploma 1.81 

Sarjana 7.67 

Pendapatan per bulan 
 

< 500.000 73.14 

500.000-1.000.000 17.61 

1.000.000-3.000.000 6.77 

3.000.000-5.000.000 1.81 

> 5.000.000 0.68 

Waktu penggunaan media sosial per hari 
 



 

 

< 1 jam 1.35 

1-3 jam 20.77 

3-5 jam 31.15 

> 5 jam 46.73 

 

Tabel 2 Statistik Penggunaan Sosial Media 

 
 

 
Dari tabel diatas, kita dapat melihat bahwa jenis media sosial yang paling banyak 

digunakan oleh 443 responden ialah Whatsapp dengan pengguna yang berjumlah sebanyak 

96.39% . Selain itu, mayoritas dari responden juga menggunakan media sosial Instagram sebanyak 

94.81% , diikuti oleh Youtube sebanyak 88.04% , Line sebanyak 70.43% , dan juga Twitter 



 

 

sebanyak 56.88% . Namun, kebanyakan dari responden tidak menggunakan media sosial Telegram 

dengan data yang hanya diperoleh sebesar 39.95% dan juga Facebook sebesar 18.96%. 

 
Statistik Sikap Penggunaan Media Sosial dalam Perspektif Maqashid Syariah 

Tabel 3 Statistik Perilaku dalam Penggunaan Media Sosial untuk Melindungi Agama 

 

Agama Frequency Percent Cumulative Mean 

1 1 0.23 0.23 
 

2.833333 3 0.68 0.9 
 

3 5 1.13 2.03 
 

3.166667 7 1.58 3.61 
 

3.333333 8 1.81 5.42 
 

3.5 16 3.61 9.03 
 

3.666667 17 3.84 12.87 
 

3.833333 27 6.09 18.96 4.38 

4 43 9.71 28.67 
 

4.166667 31 7 35.67 
 

4.333333 44 9.93 45.6 
 

4.5 43 9.71 55.3 
 



 

 

4.666667 63 14.22 69.53 

4.833333 59 13.32 82.84 

5 76 17.16 100 

Total 443 100 
 

 

 

 

 

 

Tabel 4 Statistik Perilaku dalam Penggunaan Media Sosial untuk Melindungi Keselamatan Diri 

 

Keselamatan Frequency Percent Cumulative Mean 

1 7 1.58 1.58 
 

1.333333 6 1.35 2.93 
 

1.666667 6 1.35 4.29 
 

2 14 3.16 7.45 
 

2.333333 13 2.93 10.38 
 

2.666667 5 1.13 11.51 
 

3 14 3.16 14.67 4.13 

3.333333 24 5.42 20.09 
 

3.666667 24 5.42 25.51 
 



 

 

4 82 18.51 44.02 

4.333333 44 9.93 53.95 

4.666667 49 11.06 65.01 

5 155 34.99 100 

Total 443 100 
 

 

Tabel 5 Statistik Perilaku dalam Penggunaan Media Sosial untuk Melindungi Pengetahuan 
 

Pengetahuan Frequency Percent Cumulative Mean 

2 1 0.23 0.23 
 

2.833333 1 0.23 0.45 
 

3 11 2.48 2.93 
 

3.166667 1 0.23 3.16 
 

3.333333 9 2.03 5.19 
 

3.5 16 3.61 8.8 
 

3.666667 17 3.84 12.64 
 

3.833333 22 4.97 17.61 4.40 

4 74 16.7 34.31 
 



 

 

4.166667 23 5.19 39.5 

4.333333 37 8.35 47.86 

4.5 28 6.32 54.18 

4.666667 36 8.13 62.3 

4.833333 44 9.93 72.23 

5 123 27.77 100 

Total 443 100 
 

 

Tabel 6 Statistik Perilaku dalam Penggunaan Media Sosial untuk Melindungi Privasi dan Kehormatan Diri 
 

Privasi & 

Kehormatan Diri 

Frequency Percent Cumulative Mean 

1 10 2.26 2.26 
 

1.666667 5 1.13 3.39 
 

2 10 2.26 5.64 
 

2.333333 9 2.03 7.67 
 

2.666667 8 1.81 9.48 
 

3 25 5.64 15.12 4.26 

3.333333 8 1.81 16.93 
 



 

 

3.666667 20 4.51 21.44 

4 73 16.48 37.92 

4.333333 34 7.67 45.6 

4.666667 40 9.03 54.63 

5 201 45.37 100 

Total 443 100 
 

 

Tabel 7 Statistik Perilaku dalam Penggunaan Media Sosial untuk Menjaga Harta 
 

Harta Frequency Percent Cumulative Mean 

1 21 4.74 4.74 
 

1.333333 5 1.13 5.87 
 

1.666667 6 1.35 7.22 
 

2 36 8.13 15.35 
 

2.333333 10 2.26 17.61 
 

2.666667 5 1.13 18.74 
 

3 74 16.7 35.44 3.68 

3.333333 17 3.84 39.28 
 



 

 

3.666667 18 4.06 43.34 

4 99 22.35 65.69 

4.333333 21 4.74 70.43 

4.666667 9 2.03 72.46 

5 122 27.54 100 

Total 443 100 
 

 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap penggunaan media sosial responden 

terhadap variabel-variabel di atas dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah dijawab di kuesioner. 

Skor yang mendekati angka lima menunjukkan bahwa responden memiliki kecenderungan tinggi 

untuk menjaga variabel di atas dalam berperilaku di media sosial. Sementara itu, skor yang 

mendekati angka satu menunjukkan bahwa responden memiliki kecenderungan yang rendah untuk 

menjaga variabel di atas dalam berperilaku di media sosial. 

Dalam tabel 3, responden secara rata-rata memiliki angka sebesar 4,38 dalam berperilaku 

di media sosial untuk menjaga agama. Untuk tabel 4, responden memiliki rata-rata sebesar 

4.128668 dalam berperilaku di media sosial untuk menjaga keselamatan diri. Di tabel 5, responden 

secara keseluruhan memiliki rata-rata sebesar 4,40 dalam berperilaku di media sosial untuk 

menjaga pengetahuan. Di tabel 6, responden memiliki rata-rata sebesar 4,26 dalam berperilaku di 

media sosial untuk menjaga privasi dan kehormatan diri. Dan untuk tabel 7, rata-rata skor 

responden memiliki angka terkecil yaitu 3.68 dalam berperilaku untuk menjaga harta. 

 

 



 

 

Analisis Ordinary Least Square (OLS) 

Tabel 8 Analisis Ordinary Least Square 

 
Sikap penggunaan media sosial untuk menjaga 

VARIABEL agama keselamatan 

diri 

intelektual privasi dan 

kehormatan diri 

harta 

 

 

 
power 

 

 

 
0.0367 

 

 

 
-0.0191 

 

 

 
0.0196 

 

 

 
-0.0511 

 

 

 
0.132* 

 
(0.0319) (0.0677) (0.0349) (0.0661) (0.0791) 

achievement 0.00227 0.130 0.0388 0.164** 0.165* 

 
(0.0379) (0.0804) (0.0414) (0.0785) (0.0939) 

hedonism -0.0131 0.0904 -0.0183 0.153** 0.166** 

 
(0.0285) (0.0604) (0.0311) (0.0590) (0.0706) 

stimulation -0.00476 0.116* 0.0278 0.0359 0.0654 

 
(0.0295) (0.0625) (0.0322) (0.0611) (0.0730) 

selfdirection 0.159*** 0.0735 0.197*** 0.0670 0.0550 

 
(0.0392) (0.0832) (0.0428) (0.0812) (0.0971) 

universalism -0.00309 0.227** 0.117** 0.239** 0.197 



 

 

 
 

benevolence 0.0756 -0.118 0.0168 -0.0538 -0.300** 

 
(0.0528) (0.112) (0.0576) (0.109) (0.131) 

tradition 0.195*** -0.0144 0.134*** 0.00514 0.152 

 
(0.0419) (0.0889) (0.0457) (0.0868) (0.104) 

conformity 0.0737* 0.0608 0.0631 -0.0146 0.0329 

 
(0.0424) (0.0898) (0.0462) (0.0877) (0.105) 

security 0.218*** 0.171* 0.0538 0.167* 0.128 

 
(0.0476) (0.101) (0.0519) (0.0984) (0.118) 

Constant 1.153*** 1.118* 1.584*** 1.260** 0.560 

 
(0.273) (0.579) (0.298) (0.566) (0.676) 

 
 

Observations 

 
 

443 

 
 

443 

 
 

443 

 
 

443 

 
 

443 

R-squared 0.317 0.087 0.234 0.086 0.091 

Standard errors in parentheses 

*** p<0.01, ** p<0.05, * p<0.1 

 
(0.0502) (0.106) (0.0548) (0.104) (0.124) 



 

 

Hubungan Nilai Dasar Manusia dan Sikap Penggunaan Media Sosial untuk Menjaga 

Agama  

Koefisien variabel self-direction sebesar 0,159 menunjukkan bahwa apabila setiap adanya 

peningkatan variabel self-direction, maka akan mengakibatkan variabel sikap penggunaan media 

sosial untuk menjaga agama naik sebesar 15,9%. Koefisien variabel traditon sebesar 0,195 

menunjukkan bahwa apabila setiap adanya peningkatan variabel tradition, maka akan 

mengakibatkan variabel sikap penggunaan media sosial untuk menjaga agama naik sebesar 

19,5%. Koefisien variabel security sebesar 0,218 menunjukkan bahwa apabila setiap adanya 

peningkatan variabel security, maka akan mengakibatkan variabel sikap penggunaan media sosial 

untuk menjaga agama naik sebesar 21,8%. Hanya tiga nilai dasar manusia ini yang berhubungan 

signifikan  secara parsial pada sikap penggunaan media sosial untuk menjaga agama. Nilai 

koefisien determinasi (𝑅2) adalah sebesar 0.3166 yang berarti bahwa variabel independen mampu 

menjelaskan nilai variabel dependen sebesar 31.66% dan sisanya sebesar 68.34%-nya dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. 

Hubungan Nilai Dasar Manusia dan Sikap Penggunaan Media Sosial untuk Menjaga 

Keselamatan Diri 

Koefisien variabel universalism sebesar 0,227 menunjukkan bahwa apabila setiap adanya 

peningkatan variabel universalism, maka akan mengakibatkan variabel sikap penggunaan media 

sosial untuk menjaga keselamatan diri naik sebesar 22.7%. Hanya universalism yang berhubungan 

signifikan secara parsial pada sikap penggunaan media sosial untuk menjaga keselamatan diri. 

Nilai koefisien determinasi (𝑅2) adalah sebesar 0.0872 yang berarti bahwa variabel independen 

mampu menjelaskan nilai variabel dependen sebesar 8.72% dan sisanya sebesar 91.28% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. 

Hubungan Nilai Dasar Manusia dan Sikap Penggunaan Media Sosial untuk Menjaga 

Intelektual 

Koefisien variabel self-direction sebesar 0,197 menunjukkan bahwa apabila setiap adanya 

peningkatan variabel self-direction, maka akan mengakibatkan variabel sikap penggunaan media 

sosial untuk menjaga intelektual naik sebesar 19,7%. Koefisien variabel universalism sebesar0,117 



 

 

menunjukkan bahwa apabila setiap adanya peningkatan variabel universalism, maka akan 

mengakibatkan variabel sikap penggunaan media sosial untuk menjaga intelektual naik sebesar 

11,7%. Koefisien variabel traditon sebesar 0,134 menunjukkan bahwa apabila setiap adanya 

peningkatan variabel tradition, maka akan mengakibatkan variabel sikap penggunaan media sosial 

untuk menjaga intelektual naik sebesar 13,4%. Hanya tiga nilai dasar manusia ini yang 

berhubungan signifikan secara parsial pada sikap penggunaan media sosial untuk menjaga 

intelektual. Nilai koefisien determinasi (𝑅2) adalah sebesar 0.2342 yang berarti bahwa variabel 

independen mampu menjelaskan nilai variabel dependen sebesar 23.42% dan sisanya sebesar 

76.58%-nya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini 

 
Hubungan Nilai Dasar Manusia dan Sikap Penggunaan Media Sosial untuk Menjaga 

Privasi dan Kehormatan Diri 

 

Koefisien variabel achievement sebesar 0,164 menunjukkan bahwa apabila setiap adanya 

peningkatan variabel achievement, maka akan mengakibatkan variabel sikap penggunaan media 

sosial untuk menjaga privasi dan kehormatan diri naik sebesar 16,4%. Koefisien variabel hedonism 

sebesar 0,153 menunjukkan bahwa apabila setiap adanya peningkatan variabel hedonism, maka 

akan mengakibatkan variabel sikap penggunaan media sosial untuk menjaga privasi dan 

kehormatan diri naik sebesar 15,3%. Koefisien variabel universalism sebesar 0,239 menunjukkan 

bahwa apabila setiap adanya peningkatan variabel universalism, maka akan mengakibatkan 

variabel sikap penggunaan media sosial untuk menjaga privasi dan kehormatan diri naik sebesar 

23,9%. Hanya tiga nilai dasar manusia ini yang berhubungan signifikan secara parsial pada sikap 

penggunaan media sosial untuk menjaga privasi dan kehormatan diri. Nilai koefisien determinasi 

(𝑅2) adalah sebesar 0.0856 yang berarti bahwa variabel independen mampu menjelaskan nilai 



 

 

variabel dependen sebesar 8.65% dan sisanya sebesar 91.44%-nya dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dibahas pada penelitian ini 

 
 

Hubungan Nilai Dasar Manusia dan Sikap Penggunaan Media Sosial untuk Menjaga Harta 

 
Koefisien variabel hedonism sebesar 0,166 menunjukkan bahwa apabila setiap adanya 

peningkatan variabel hedonism, maka akan mengakibatkan variabel sikap penggunaan media 

sosial untuk menjaga harta naik sebesar 16,6%. Koefisien variabel benevolence sebesar -0,300 

menunjukkan bahwa apabila setiap adanya peningkatan variabel benevolence , maka akan 

mengakibatkan variabel sikap penggunaan media sosial untuk menjaga harta turun sebesar 30%. 

Hanya dua nilai dasar manusia ini yang berhubungan signifikan secara parsial pada sikap 

penggunaan media sosial untuk menjaga harta. Nilai koefisien determinasi (𝑅2) adalah sebesar 

0.0910 yang berarti bahwa variabel independen mampu menjelaskan nilai variabel dependen 

sebesar 9.10% dan sisanya sebesar 90.90%-nya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas 

pada penelitian ini 



 

 

Kesimpulan 

 
Berdasarkan penelitian yang kami lakukan, bisa disimpulkan beberapa hal sebagai berikut; 

 
Self-direction, tradition, dan security berhubungan positif dan signifikan terhadap sikap 

penggunaan media sosial untuk menjaga agama. Universalism berhubungan positif dan 

signifikan terhadap sikap penggunaan media sosial untuk menjaga keselamatan diri. Self- 

direction, universalism, dan tradition berhubungan positif dan signifikan terhadap sikap 

penggunaan media sosial untuk menjaga intelektual. Achievement, hedonism, dan 

universalism berhubungan positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan media sosial 

untuk menjaga privasi dan kehormatan diri. Sementara itu, hedonism berhubungan positif 

dan signifikan terhadap sikap penggunaan media sosial untuk menjaga harta dan 

benevolence berhubungan negatif dan signifikan terhadap sikap penggunaan media sosial 

untuk menjaga harta. 

 

Rekomendasi 

Berdasarkan temuan yang kami lakukan dalam penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang 

kami sampaikan, antara lain: 

1. Bagi pengguna media sosial, dalam meningkatkan sikap penggunaan media sosial untuk 

menjaga agama perlu meningkatkan nilai self-direction, tradition, dan security. Dalam 

meningkatkan sikap penggunaan media sosial untuk menjaga keselamatan diri perlu 

meningkatkan nilai universalism. Dalam meningkatkan sikap penggunaan media sosial 

untuk menjaga intelektual perlu meningkatkan nilai self-direction, universalism, dan 

tradition. Dalam meningkatkan sikap penggunaan media sosial untuk menjaga privasi dan 

kehormatan diri perlu meningkatkan nilai achievement, hedonism, dan universalism. 

Sementara itu, dalam meningkatkan sikap penggunaan media sosial untuk menjaga harta 

perlu meningkatkan nilai hedonism dan mengurangi nilai benevolence. 



 

 

2. Bagi akademisi dan peneliti, apabila akan melakukan penelitian serupa sebaiknya 

mempertimbangkan pertanyaan kuesioner agar tidak terlalu banyak karena bisa 

memengaruhi kualitas jawaban dari responden. 

3. Bagi akademisi dan peneliti, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui 

mekanisme hubungan nilai-nilai dasar manusia dengan sikap penggunaan media sosial 

untuk menjaga aspek-aspek maqashid syariah serta pengembangan strategi untuk 

meningkatkan sikap penggunaan media sosial dalam rangka menjaga aspek-aspek 

maqashid syariah. 

4. Bagi akademisi dan peneliti, penelitian yang sama di masa mendatang juga bisa dilakukan 

untuk mengetahui dinamika hubungan nilai-nilai dasar manusia dengan sikap penggunaan 

media sosial dari waktu ke waktu. 
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